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Abstract 
 

This study aims to improve Islamic financial literacy among university students as a strategic 
step in realizing a generation of independent Muslim economies. Islamic financial literacy, 
which includes an understanding of the basic principles of Islamic economics, Islamic financial 
products, as well as personal financial management in accordance with sharia, is considered 
important in facing modern economic challenges. This study used a qualitative method with a 
survey approach to students from various universities in Sumbawa. Data was collected through 
a questionnaire designed to measure the level of understanding and application of Islamic 
finance among respondents. The results showed that there was a significant increase in Islamic 
financial literacy after intensive education through seminars, workshops, and learning 
modules. The findings indicate that improving Islamic financial literacy among university 
students can contribute to the formation of a generation of Muslim economists who are more 
independent, intelligent, and ready to face the dynamics of the global economy. The 
implication of this study is the need for integration of Islamic financial education in the 
university curriculum as well as increased cooperation between educational institutions and 
Islamic financial institutions in order to support the development of qualified human resources 
in the field of Islamic economics. 
 
Keywords: community engagement; financial literacy; Islam; students; independence 
 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa 
sebagai langkah strategis dalam mewujudkan generasi ekonomi Muslim yang mandiri. Literasi 
keuangan syariah, yang mencakup pemahaman tentang prinsip-prinsip dasar ekonomi Islam, 
produk-produk keuangan syariah, serta pengelolaan keuangan pribadi sesuai dengan syariah, 
dianggap penting dalam menghadapi tantangan ekonomi modern. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan survei terhadap mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi 
di Sumbawa. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang untuk mengukur tingkat 
pemahaman dan penerapan keuangan syariah di kalangan responden. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam literasi keuangan syariah setelah 
diberikan edukasi intensif melalui seminar, workshop, dan modul pembelajaran. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa dapat 
berkontribusi pada terbentuknya generasi ekonomi Muslim yang lebih mandiri, cerdas, dan 
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siap menghadapi dinamika ekonomi global. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya 
integrasi pendidikan keuangan syariah dalam kurikulum perguruan tinggi serta peningkatan 
kerjasama antara institusi pendidikan dan lembaga keuangan syariah dalam rangka mendukung 
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas di bidang ekonomi Islam.  

Kata kunci: pengabdian kepada masyarakat; literasi finansial; Islam; mahasiswa; kemandirian 
 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat, literasi keuangan menjadi 
keterampilan yang sangat penting bagi setiap individu, terutama bagi generasi muda yang akan 
menjadi pemimpin masa depan. Literasi keuangan yang baik tidak hanya membantu individu 
dalam mengelola keuangan pribadi secara bijak, tetapi juga berperan penting dalam mencapai 
kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan. Literasi keuangan syariah, yang berlandaskan 
prinsip-prinsip Islam, menawarkan perspektif unik yang dapat membantu individu dan 
komunitas untuk mengelola keuangan mereka sesuai dengan nilai-nilai etika dan moral Islam 
(Hakim, n.d.). 

Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa memiliki peran strategis dalam mewujudkan 
masyarakat yang sejahtera secara ekonomi. Namun, kenyataannya, literasi keuangan syariah di 
kalangan mahasiswa masih relatif rendah. Padahal, pemahaman yang baik tentang keuangan 
syariah dapat menjadi modal penting bagi mereka dalam membangun kemandirian ekonomi. 
Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia 
masih berada pada angka yang cukup memprihatinkan, yaitu 8,93% pada tahun 2019 (OJK, 
2019). Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa yang belum memahami konsep-
konsep dasar keuangan syariah, seperti zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf, serta instrumen-
instrumen keuangan syariah lainnya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu adanya upaya nyata dalam meningkatkan literasi 
keuangan syariah di kalangan mahasiswa. Program pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan mengenai keuangan syariah kepada 
mahasiswa, sehingga mereka dapat memahami dan menerapkan prinsip-prinsip keuangan 
syariah dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan dapat terwujud generasi 
ekonomi Muslim yang mandiri, yang tidak hanya mampu mengelola keuangan pribadi dengan 
baik, tetapi juga berkontribusi positif bagi perekonomian umat (Parhan et al., 2022). 

Pengabdian ini juga bertujuan untuk membentuk karakter mahasiswa yang berintegritas dan 
memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Melalui berbagai kegiatan edukatif, mahasiswa akan 
diajak untuk memahami pentingnya keuangan syariah dalam membangun kemandirian 
ekonomi dan kesejahteraan umat. Selain itu, program ini juga akan melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk lembaga keuangan syariah, akademisi, dan praktisi, untuk 
memberikan wawasan yang komprehensif dan aplikatif mengenai keuangan syariah (Firlianti 
et al., 2023). 
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Dengan demikian, program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal yang signifikan dalam 
meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa, sehingga dapat terwujud 
generasi ekonomi Muslim yang mandiri dan berdaya saing tinggi. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Hasyim Asy'ari, "Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang membawa kebaikan bagi 
pemiliknya dan orang lain di sekitarnya" (Asy'ari, 2020). Literasi keuangan syariah yang baik 
akan menjadi bekal penting bagi mahasiswa untuk menjalani kehidupan yang lebih sejahtera 
dan bermartabat. 

2. METODE PELAKSANAAN  

Dalam upaya meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa, metode 
pengabdian masyarakat yang akan diterapkan meliputi beberapa tahapan yang sistematis dan 
berkesinambungan. Metode ini dirancang agar dapat memberikan dampak yang maksimal dan 
berkelanjutan bagi para peserta. Adapun tahapan-tahapan metode yang akan digunakan adalah 
sebagai berikut: 

1. Survei dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal dalam program ini adalah melakukan survei dan identifikasi kebutuhan mahasiswa 
terkait literasi keuangan syariah. Survei ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep dasar keuangan syariah dan mengidentifikasi 
area-area yang memerlukan peningkatan pemahaman. Survei akan dilakukan secara online 
melalui kuesioner yang disebarkan kepada mahasiswa di berbagai perguruan tinggi. Menurut 
penelitian terbaru oleh Rahman & Aisyah (2023), metode survei online efektif dalam 
menjangkau sampel yang lebih luas dan mendapatkan data yang representatif. 

2. Penyusunan Modul dan Materi Edukasi 

Berdasarkan hasil survei, tim pengabdian masyarakat akan menyusun modul dan materi 
edukasi yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Materi ini akan mencakup konsep-konsep 
dasar keuangan syariah, seperti zakat, infaq, shadaqah, wakaf, serta instrumen-instrumen 
keuangan syariah seperti perbankan syariah, sukuk, dan asuransi syariah. Modul akan disusun 
dengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai dengan contoh-contoh praktis. "Penyusunan 
materi edukasi yang relevan dan kontekstual sangat penting untuk memastikan efektivitas 
program literasi keuangan" (Kurniawan, 2022). 

3. Pelatihan dan Workshop 

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pelatihan dan workshop bagi mahasiswa. Kegiatan ini 
akan dilakukan secara tatap muka maupun daring untuk menjangkau lebih banyak peserta. 
Pelatihan akan dibagi menjadi beberapa sesi, masing-masing fokus pada topik tertentu dalam 
keuangan syariah. Selain penyampaian materi, pelatihan juga akan mencakup diskusi interaktif 
dan studi kasus untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis mahasiswa. 
Menurut hasil studi oleh Amalia & Putra (2021), metode pelatihan interaktif lebih efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan retensi materi di kalangan mahasiswa. 
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4. Pendampingan dan Konsultasi 

Untuk memastikan implementasi yang berkelanjutan, program ini juga akan menyediakan 
pendampingan dan konsultasi bagi mahasiswa. Tim pengabdian akan menyediakan layanan 
konsultasi baik secara langsung maupun melalui platform digital, dimana mahasiswa dapat 
mengajukan pertanyaan dan mendapatkan bimbingan terkait penerapan keuangan syariah 
dalam kehidupan sehari-hari. "Pendampingan yang berkelanjutan dapat membantu peserta 
dalam mengatasi tantangan praktis yang mereka hadapi dan memastikan penerapan ilmu yang 
telah dipelajari" (Nugroho & Sari, 2023). 

5. Evaluasi dan Feedback 

Tahap terakhir adalah evaluasi dan pengumpulan feedback dari peserta. Evaluasi akan 
dilakukan melalui tes penilaian untuk mengukur peningkatan literasi keuangan syariah 
mahasiswa sebelum dan sesudah mengikuti program. Selain itu, feedback dari peserta juga akan 
dikumpulkan untuk mengetahui efektivitas program dan area yang perlu diperbaiki. Menurut 
penelitian oleh Setiawan (2023), evaluasi yang komprehensif penting untuk menilai 
keberhasilan program dan merancang perbaikan di masa depan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program peningkatan literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa telah berhasil 
dilaksanakan sesuai dengan tahapan metode yang direncanakan. Berikut adalah hasil yang 
diperoleh dari masing-masing tahapan program: 

1. Survei dan Identifikasi Kebutuhan 

Survei yang dilakukan kepada 50 mahasiswa di berbagai perguruan tinggi yang ada di 
Kabupaten Sumbawa, hasilnya menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah masih 
relatif rendah. Hanya 25% dari responden yang memiliki pemahaman dasar tentang konsep-
konsep keuangan syariah. Mayoritas mahasiswa mengaku kurang memahami istilah-istilah 
seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf, serta belum familiar dengan instrumen keuangan 
syariah seperti perbankan syariah dan sukuk. 

2. Penyusunan Modul dan Materi Edukasi 

Berdasarkan hasil survei, tim pengabdian masyarakat menyusun modul edukasi yang terdiri 
dari lima bab utama: pengenalan keuangan syariah, zakat dan infak, perbankan syariah, sukuk 
dan investasi syariah, serta asuransi syariah. Modul ini disusun dengan bahasa yang mudah 
dipahami dan dilengkapi dengan studi kasus serta latihan soal. Materi edukasi yang relevan dan 
kontekstual penting untuk memastikan pemahaman yang mendalam (Kurniawan, 2022). 

3. Pelatihan dan Workshop 

Pelatihan dan workshop yang dilaksanakan secara tatap muka diikuti oleh 50 mahasiswa. Setiap 
sesi pelatihan dihadiri oleh rata-rata 20 peserta dan berlangsung selama 2 jam. Sesi-sesi ini 
mencakup presentasi materi, diskusi kelompok, dan studi kasus. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa 85% peserta merasa pelatihan ini sangat bermanfaat dan membantu mereka memahami 
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konsep-konsep keuangan syariah dengan lebih baik. "Pelatihan interaktif sangat efektif dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis mahasiswa" (Amalia & Putra, 2021). 

4. Pendampingan dan Konsultasi 

Pendampingan dan konsultasi yang disediakan melalui platform digital diikuti oleh 50 
mahasiswa. Peserta dapat mengajukan pertanyaan dan mendapatkan bimbingan dari para ahli 
keuangan syariah. Layanan konsultasi ini membantu mahasiswa dalam mengatasi tantangan 
praktis yang mereka hadapi dan memastikan penerapan ilmu yang telah dipelajari. 
"Pendampingan yang berkelanjutan penting untuk memastikan penerapan pengetahuan secara 
praktis" (Nugroho & Sari, 2023). 

5. Evaluasi dan Feedback 

Evaluasi yang dilakukan melalui tes penilaian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
literasi keuangan syariah mahasiswa. Sebelum mengikuti program, skor rata-rata literasi 
keuangan syariah mahasiswa adalah 40%. Setelah mengikuti program, skor rata-rata meningkat 
menjadi 75%. Selain itu, feedback dari peserta menunjukkan bahwa 90% dari mereka merasa 
program ini sangat membantu dan merekomendasikan agar program serupa diadakan secara 
berkala.(Sidang, n.d.) 

 
Figure 1. Penyampaian Workshop Literasi Keuangan Syariah 

 

Figure 2. Pelatihan dan Pendampingan Literasi Keuangan Syariah kepada Mahasiswa PAI dan Ekonomi Syariah 
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Program peningkatan literasi keuangan syariah ini telah memberikan dampak positif yang 
signifikan bagi mahasiswa yang ada di kabupaten Sumbawa. Hasil survei awal menunjukkan 
bahwa literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa masih perlu ditingkatkan. Melalui 
penyusunan modul yang komprehensif dan pelaksanaan pelatihan yang interaktif, program ini 
berhasil meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep keuangan syariah. 

Pendampingan dan konsultasi yang berkelanjutan juga terbukti efektif dalam membantu 
mahasiswa mengatasi tantangan praktis dalam penerapan keuangan syariah. Hal ini sejalan 
dengan temuan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya pendampingan dalam 
proses belajar (Nugroho & Sari, 2023). Evaluasi dan feedback yang diperoleh menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam literasi keuangan syariah mahasiswa, yang mencerminkan 
efektivitas metode yang digunakan dalam program ini. 

Keberhasilan program ini juga menunjukkan pentingnya kolaborasi antara akademisi, praktisi, 
dan lembaga keuangan syariah dalam memberikan edukasi yang komprehensif dan aplikatif. 
Dengan meningkatnya literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa, diharapkan mereka 
dapat menjadi generasi ekonomi Muslim yang mandiri dan berdaya saing tinggi. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Hasyim Asy'ari, "Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang membawa 
kebaikan bagi pemiliknya dan orang lain di sekitarnya" (Asy'ari, 2020). Literasi keuangan syariah 
yang baik akan menjadi bekal penting bagi mahasiswa untuk menjalani kehidupan yang lebih 
sejahtera dan bermartabat, serta berkontribusi positif bagi perekonomian umat. 

4. KESIMPULAN 

Program peningkatan literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa untuk mewujudkan 
generasi ekonomi muslim yang mandiri telah berhasil dilaksanakan dengan hasil yang 
memuaskan. Berdasarkan hasil survei awal, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan pemahaman 
mahasiswa terhadap konsep-konsep dasar keuangan syariah dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Tingkat Literasi Awal yang Rendah. Survei awal menunjukkan bahwa literasi keuangan 
syariah di kalangan mahasiswa masih rendah, dengan hanya 25% yang memiliki pemahaman 
dasar. Efektivitas Modul Edukasi. Modul edukasi yang disusun berdasarkan kebutuhan 
mahasiswa berhasil menyajikan materi yang relevan dan mudah dipahami, mencakup topik-
topik penting seperti zakat, infaq, shadaqah, wakaf, perbankan syariah, sukuk, dan asuransi 
syariah. Pelatihan dan Workshop yang Sukses. Pelatihan dan workshop yang dilaksanakan 
secara tatap muka dan daring berhasil meningkatkan pemahaman mahasiswa, dengan 85% 
peserta merasa pelatihan ini sangat bermanfaat. Metode interaktif terbukti efektif dalam 
menyampaikan materi. 

Pendampingan dan Konsultasi yang Efektif. Layanan pendampingan dan konsultasi 
melalui platform digital membantu mahasiswa dalam menerapkan ilmu keuangan syariah yang 
telah dipelajari, memastikan pemahaman yang lebih mendalam dan aplikasi praktis. 
Peningkatan Signifikan dalam Literasi Keuangan. Evaluasi melalui tes penilaian 
menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi keuangan syariah mahasiswa, dari rata-rata 
skor 40% sebelum program menjadi 75% setelah mengikuti program. Feedback Positif dari 



 

 

 

 

Jurnal Aksi Afirmasi Vol. 5 No. 2 Tahun 2024 (Edisi 8) 

97 

Peserta. Sebagian besar peserta memberikan feedback positif dan merekomendasikan agar 
program serupa diadakan secara berkala, menunjukkan keberhasilan program dalam 
memenuhi kebutuhan literasi keuangan syariah mahasiswa. 

Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan efektif dalam 
meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan mahasiswa. Dengan literasi keuangan 
syariah yang baik, mahasiswa dapat menjadi generasi ekonomi Muslim yang mandiri dan 
berdaya saing tinggi, mampu mengelola keuangan pribadi dengan bijak dan berkontribusi 
positif bagi perekonomian umat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Hasyim Asy'ari, "Ilmu yang 
bermanfaat adalah ilmu yang membawa kebaikan bagi pemiliknya dan orang lain di sekitarnya" (Asy'ari, 
2020). Program ini telah memberikan ilmu yang bermanfaat bagi mahasiswa, membantu 
mereka menjalani kehidupan yang lebih sejahtera dan bermartabat. 

Untuk ke depannya, program peningkatan literasi keuangan syariah ini dapat dikembangkan 
lebih lanjut dengan memperluas cakupan peserta dan melibatkan lebih banyak perguruan 
tinggi. Selain itu, perlu adanya kerjasama yang lebih erat antara akademisi, praktisi, dan lembaga 
keuangan syariah untuk memberikan edukasi yang lebih komprehensif dan aplikatif. Program 
ini juga dapat diintegrasikan dengan kurikulum pendidikan tinggi untuk memastikan literasi 
keuangan syariah menjadi bagian integral dari pendidikan mahasiswa. 

5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih kami sampaikan kepada pimpinan perguruan tinggi tempat pengabdian 
masyarakat ini dilaksanakan, atas bantuannya telah memfasilitasi sehingga dapat dilaksakan 
kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada pengelola jurnal Aksi Afirmasi 
Universitas Al-Qolam atas bantuanya dalam proses penerbitan naskah pengabdian kami ini. 
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